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Abstrak

Pendidikan orang dewasa atau andragogi merupakan komponen penting dalam pembelajaran sepanjang hayat yang
membantu individu beradaptasi dengan perubahan sosial, ekonomi, budaya, dan teknologi yang berlangsung secara cepat
pada era modern. Artikel ini bertujuan mengkaji konsep andragogi, menganalisis dinamika masyarakat multigenerasi dalam
pelaksanaan pendidikan orang dewasa, serta mengidentifikasi tantangan dan strategi yang relevan untuk meningkatkan
efektivitasnya. Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka dengan menelaah berbagai buku, jurnal ilmiah, artikel
akademik, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui tahap reduksi,
penyajian, dan penarikan simpulan dari data yang terkumpul. Hasil kajian menunjukkan bahwa andragogi berlandaskan pada
prinsip kemandirian belajar, pengalaman hidup sebagai sumber belajar, orientasi pemecahan masalah, serta motivasi internal
sebagai pendorong utama keberhasilan proses belajar orang dewasa. Keberagaman generasi, mulai dari Generasi Baby
Boomers, Generasi X, Generasi Milenial, hingga Generasi Z, terbukti memengaruhi pola komunikasi, tingkat literasi digital,
dan preferensi gaya belajar peserta didik dewasa, sehingga menciptakan dinamika yang cukup kompleks namun juga
berpotensi memperkaya proses pembelajaran melalui interaksi lintas generasi yang saling melengkapi. Tantangan utama yang
dihadapi meliputi rendahnya motivasi belajar, kesenjangan literasi digital, keterbatasan waktu akibat tuntutan pekerjaan dan
keluarga, perbedaan gaya belajar antar generasi, serta minimnya dukungan kebijakan dan fasilitas pembelajaran. Oleh karena
itu, diperlukan pendekatan andragogi yang adaptif, inklusif, dan berbasis kebutuhan peserta didik, melalui pemanfaatan
teknologi secara integratif dan pengembangan pembelajaran lintas generasi guna meningkatkan efektivitas pendidikan orang
dewasa secara berkelanjutan di tengah masyarakat yang semakin beragam.

Kata Kunci: Andragogi, Pendidikan Orang Dewasa, Masyarakat Multigenerasi, Pembelajaran Sepanjang Hayat, Pendidikan
Nonformal.

1. Latar Belakang

Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses yang berlangsung sepanjang hayat. Kegiatan belajar tidak berhenti
ketika seseorang menyelesaikan pendidikan formal di sekolah atau perguruan tinggi, melainkan terus berlangsung
selama individu menjalani kehidupan. Dalam era globalisasi dan revolusi digital saat ini, kebutuhan akan
pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning) menjadi semakin penting karena perubahan yang terjadi dalam
berbagai bidang berlangsung dengan sangat cepat [1]. Perkembangan teknologi informasi, perubahan struktur
pekerjaan, serta tuntutan kompetensi abad ke-21 mengharuskan setiap individu untuk terus memperbarui
pengetahuan dan keterampilannya. Pandangan bahwa pendidikan hanya berlangsung pada jenjang usia sekolah
kini semakin sulit dipertahankan, sebab pasar kerja modern menuntut adaptasi keterampilan yang berkelanjutan
seiring dengan otomatisasi, digitalisasi proses kerja, dan munculnya jenis pekerjaan baru yang sebelumnya tidak
dikenal.

Dalam konteks tersebut, pendidikan orang dewasa menjadi salah satu sarana penting untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Pendidikan orang dewasa tidak hanya bertujuan memberikan pengetahuan baru, tetapi juga
membantu individu beradaptasi terhadap perubahan sosial, ekonomi, budaya, dan teknologi [2]. Melalui
pendidikan orang dewasa, seseorang dapat meningkatkan kompetensi kerja, memperluas wawasan, memperkuat
kapasitas diri, serta meningkatkan kualitas hidup secara berkelanjutan. Pendidikan orang dewasa juga berfungsi
sebagai jembatan antara pendidikan formal yang telah ditempuh sebelumnya dengan tuntutan praktis kehidupan
nyata, sehingga keberadaannya tidak dapat dipisahkan dari upaya pembangunan sumber daya manusia secara
menyeluruh, baik pada level individu, organisasi, maupun masyarakat secara luas.
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Konsep pendidikan orang dewasa dikenal dengan istilah andragogi. Istilah ini dipopulerkan oleh Malcolm
Knowles yang membedakan pembelajaran orang dewasa dengan pembelajaran anak-anak. Menurut Knowles,
orang dewasa memiliki kebutuhan belajar, pengalaman, serta motivasi yang berbeda dibandingkan anak-anak
sehingga memerlukan pendekatan pembelajaran yang berbeda pula [3]. Jika pedagogi menempatkan guru sebagai
pusat pembelajaran, maka andragogi lebih menekankan partisipasi aktif peserta didik dalam menentukan tujuan,
proses, dan evaluasi pembelajaran. Pergeseran paradigma dari pendekatan yang berpusat pada pengajar menuju
pendekatan yang berpusat pada peserta didik ini menjadi fondasi penting dalam memahami mengapa metode
pembelajaran konvensional yang diadopsi dari pendidikan anak tidak selalu relevan ketika diterapkan pada konteks
pembelajaran orang dewasa.

Urgensi pendidikan orang dewasa semakin meningkat ketika masyarakat saat ini terdiri atas berbagai kelompok
generasi yang hidup berdampingan dalam satu lingkungan sosial. Kondisi tersebut dikenal sebagai masyarakat
multigenerasi. Dalam masyarakat multigenerasi terdapat kelompok Generasi Baby Boomers, Generasi X, Generasi
Milenial, Generasi Z, bahkan mulai hadir Generasi Alpha [4]. Setiap generasi memiliki pengalaman hidup, pola
pikir, gaya komunikasi, dan tingkat literasi digital yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut secara langsung
memengaruhi cara mereka belajar dan berinteraksi dalam lingkungan pendidikan. Fenomena hidup
berdampingannya beberapa generasi dalam satu ruang sosial maupun ruang kerja bukan lagi sesuatu yang jarang
ditemui, melainkan menjadi kondisi yang lazim terjadi di berbagai lembaga pendidikan nonformal, tempat kerja,
organisasi masyarakat, hingga lingkungan keluarga, sehingga setiap penyelenggara pendidikan orang dewasa perlu
memahami dinamika tersebut secara mendalam.

Keberagaman generasi menghadirkan dinamika tersendiri dalam pelaksanaan pendidikan orang dewasa. Generasi
yang lebih tua cenderung memiliki pengalaman hidup yang lebih banyak dan menghargai pembelajaran yang
sistematis serta terstruktur. Sebaliknya, generasi yang lebih muda lebih terbiasa dengan teknologi digital dan
menginginkan pembelajaran yang fleksibel, interaktif, serta mudah diakses. Perbedaan ini dapat menjadi tantangan
apabila tidak dikelola dengan baik, tetapi juga dapat menjadi sumber kekayaan pengalaman belajar apabila
dimanfaatkan secara optimal. Ketegangan antara kebutuhan akan struktur yang jelas pada satu pihak dan
kebutuhan akan fleksibilitas pada pihak lain inilah yang kemudian menuntut fasilitator pendidikan orang dewasa
untuk memiliki kepekaan terhadap karakteristik masing-masing kelompok generasi, alih-alih menerapkan satu
metode pembelajaran yang seragam bagi seluruh peserta.

Selain menghadapi perbedaan karakteristik generasi, pendidikan orang dewasa juga dihadapkan pada berbagai
tantangan lain seperti rendahnya motivasi belajar, keterbatasan waktu akibat tuntutan pekerjaan dan keluarga,
kesenjangan literasi digital, serta keterbatasan fasilitas dan dukungan kebijakan. Tantangan-tantangan tersebut
memerlukan strategi yang tepat agar pelaksanaan pendidikan orang dewasa tetap mampu menjawab kebutuhan
masyarakat modern. Sayangnya, perhatian terhadap isu ini masih relatif terbatas dibandingkan dengan kajian-
kajian mengenai pendidikan formal pada jenjang sekolah dan perguruan tinggi, sehingga pemahaman mengenai
bagaimana keberagaman generasi memengaruhi efektivitas pendidikan orang dewasa belum banyak dikaji secara
terintegrasi dalam satu kajian yang menghubungkan aspek konsep, dinamika sosial, dan tantangan praktis secara
bersamaan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengkaji konsep pendidikan orang dewasa
(andragogi), menganalisis dinamika masyarakat multigenerasi dalam pelaksanaannya, serta mengidentifikasi
berbagai tantangan dan upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan efektivitas pendidikan orang dewasa di
tengah keberagaman generasi. Secara lebih spesifik, artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
tiga hal: pertama, memperkuat pemahaman konseptual mengenai prinsip-prinsip andragogi sebagai dasar
pembelajaran orang dewasa; kedua, memberikan gambaran komprehensif mengenai bagaimana karakteristik lintas
generasi memengaruhi proses belajar-mengajar pada konteks pendidikan nonformal; dan ketiga, merumuskan
sejumlah arah strategi yang dapat dipertimbangkan oleh penyelenggara pendidikan orang dewasa, fasilitator,
maupun pengambil kebijakan dalam merancang program pembelajaran yang adaptif terhadap keberagaman
generasi peserta didik.

2. Metode Penelitian

Artikel ini menggunakan metode kajian pustaka (library research). Kajian pustaka merupakan metode penelitian
yang dilakukan dengan mengumpulkan, menelaah, dan menganalisis berbagai sumber ilmiah yang relevan dengan
topik penelitian [5]. Metode ini dipilih karena tujuan penelitian bersifat konseptual dan eksploratif, yakni
memetakan serta menghubungkan beberapa gagasan teoretis—andragogi, masyarakat multigenerasi, dan
tantangan pendidikan orang dewasa—yang selama ini cenderung dikaji secara terpisah dalam literatur yang
berbeda. Pendekatan kajian pustaka memungkinkan penulis untuk menyintesis temuan dari berbagai disiplin
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terkait, termasuk pendidikan nonformal, psikologi perkembangan, manajemen sumber daya manusia, dan studi
komunikasi antargenerasi, sehingga diperoleh kerangka pemahaman yang lebih utuh.

Sumber data dalam penelitian ini berupa buku, jurnal ilmiah, artikel akademik, serta hasil penelitian terdahulu
yang membahas pendidikan orang dewasa, andragogi, pembelajaran sepanjang hayat, dan masyarakat
multigenerasi. Pemilihan sumber dilakukan dengan mempertimbangkan relevansi tema, kredibilitas penerbit atau
jurnal, serta kemutakhiran tahun publikasi, dengan memberikan prioritas pada sumber-sumber yang diterbitkan
dalam rentang waktu terkini agar kajian tetap mencerminkan dinamika sosial dan teknologi yang relevan dengan
kondisi masyarakat saat ini. Penelusuran sumber dilakukan melalui basis data jurnal akademik nasional, repositori
institusi, serta penerbit buku ilmiah, dengan menggunakan kata kunci seperti andragogi, pendidikan orang dewasa,
masyarakat multigenerasi, kesenjangan generasi, dan pembelajaran sepanjang hayat.

Proses pengumpulan data dilakukan secara bertahap, dimulai dari identifikasi tema-tema utama yang relevan
dengan rumusan masalah, kemudian dilanjutkan dengan penelusuran literatur yang membahas masing-masing
tema secara lebih spesifik. Setiap sumber yang terkumpul dibaca dan ditelaah untuk menilai kesesuaiannya dengan
fokus kajian, sebelum kemudian dipilah berdasarkan kontribusinya terhadap masing-masing subtopik, yakni
konsep dasar andragogi, karakteristik generasi dalam masyarakat multigenerasi, serta tantangan dan strategi
pelaksanaan pendidikan orang dewasa. Sumber yang dianggap kurang relevan atau tidak memberikan kontribusi
yang berarti terhadap pembahasan tidak disertakan dalam analisis lebih lanjut, sehingga kajian dapat tetap fokus
pada tujuan penelitian yang telah dirumuskan.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Analisis dilakukan dengan
mengidentifikasi konsep-konsep utama yang berkaitan dengan pendidikan orang dewasa, mengkaji karakteristik
masyarakat multigenerasi, serta menghubungkan keduanya dalam konteks pelaksanaan pembelajaran orang
dewasa. Secara teknis, analisis deskriptif kualitatif dalam kajian ini dilakukan melalui tiga langkah utama, yaitu
reduksi data dengan merangkum dan memilah informasi yang relevan dari berbagai sumber, penyajian data dengan
mengorganisasikan temuan ke dalam tema-tema pembahasan yang sistematis, serta penarikan simpulan dengan
menghubungkan antar temuan untuk membangun argumentasi yang koheren mengenai keterkaitan antara konsep
andragogi, dinamika multigenerasi, dan tantangan pendidikan orang dewasa. Melalui pendekatan ini diharapkan
diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai tantangan dan peluang pengembangan andragogi di era
masyarakat multigenerasi, sekaligus memberikan landasan konseptual yang dapat dijadikan rujukan bagi
penelitian maupun praktik pendidikan orang dewasa selanjutnya.

Sebagai catatan metodologis, kajian ini memiliki keterbatasan yang lazim ditemukan pada penelitian berbasis
kajian pustaka, yaitu temuan yang disajikan bersifat sintesis konseptual dari literatur yang telah ada dan belum
diuji secara empiris melalui pengumpulan data primer di lapangan, seperti survei, wawancara, atau observasi
langsung terhadap peserta pendidikan orang dewasa lintas generasi. Oleh karena itu, hasil kajian ini lebih tepat
dipahami sebagai kerangka berpikir awal yang dapat menjadi dasar bagi penelitian empiris lanjutan guna menguji
relevansi dan penerapan konsep-konsep yang dibahas dalam konteks lapangan yang lebih spesifik.

3. Hasil dan Diskusi
3.1. Konsep Pendidikan Orang Dewasa (Andragogi)

Pendidikan orang dewasa merupakan suatu proses pembelajaran yang ditujukan kepada individu yang telah
mencapai kedewasaan baik secara biologis, psikologis, maupun sosial. Berbeda dengan pendidikan anak yang
lebih menekankan pada proses transfer pengetahuan, pendidikan orang dewasa berorientasi pada pengembangan
kemampuan untuk menghadapi berbagai persoalan kehidupan secara mandiri. Istilah andragogi berasal dari bahasa
Yunani, yaitu aner yang berarti orang dewasa dan agogos yang berarti membimbing [6]. Secara sederhana,
andragogi dapat dipahami sebagai seni dan ilmu membantu orang dewasa belajar. Konsep ini berkembang karena
pendekatan pedagogi dianggap kurang mampu mengakomodasi kebutuhan belajar orang dewasa yang memiliki
karakteristik berbeda dengan anak-anak. Pembedaan ini penting untuk ditegaskan sejak awal, sebab kesalahan
dalam menyamakan pendekatan pedagogi dengan andragogi sering menjadi penyebab utama rendahnya partisipasi
dan keterlibatan peserta didik dewasa dalam berbagai program pendidikan nonformal.

Malcolm Knowles menjelaskan bahwa orang dewasa memiliki konsep diri yang lebih mandiri dibandingkan anak-
anak. Mereka tidak lagi bergantung sepenuhnya pada arahan pendidik, melainkan ingin terlibat dalam proses
pengambilan keputusan terkait pembelajaran yang mereka ikuti [7]. Oleh karena itu, pembelajaran orang dewasa
harus memberikan ruang partisipasi yang luas bagi peserta didik. Ruang partisipasi tersebut dapat diwujudkan,
misalnya, melalui keterlibatan peserta dalam menyusun kontrak belajar, menentukan topik yang ingin didalami,
serta memberikan masukan terhadap metode penyampaian materi yang dianggap paling sesuai dengan gaya belajar
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masing-masing. Pendekatan semacam ini berbeda jauh dengan pembelajaran anak-anak yang umumnya bersifat
lebih terarah dan ditentukan sepenuhnya oleh kurikulum yang telah dirancang oleh pendidik atau lembaga.

Selain memiliki kemandirian yang tinggi, orang dewasa juga membawa pengalaman hidup yang beragam [6].
Pengalaman peserta didik dewasa menjadi sumber belajar yang penting. Karena itu, metode diskusi, studi kasus,
simulasi, dan berbagi pengalaman lebih efektif daripada ceramah satu arah. Pengalaman hidup yang dimiliki oleh
peserta didik dewasa tidak hanya berfungsi sebagai bekal untuk memahami materi baru, tetapi juga dapat dijadikan
bahan refleksi bersama dalam kelompok belajar. Ketika seorang peserta membagikan pengalaman pribadinya
terkait suatu permasalahan, peserta lain dapat membandingkannya dengan pengalaman mereka sendiri, sehingga
proses belajar berlangsung secara dialogis dan kontekstual, bukan sekadar transfer informasi satu arah dari
fasilitator kepada peserta.

Karakteristik lain yang membedakan orang dewasa adalah orientasi belajar yang lebih berfokus pada pemecahan
masalah. Orang dewasa umumnya tidak tertarik mempelajari sesuatu yang dianggap tidak relevan dengan
kehidupannya. Mereka lebih menyukai materi yang dapat langsung diterapkan untuk meningkatkan kualitas
pekerjaan, kehidupan keluarga, maupun aktivitas sosial yang dijalankan [8]. Pada umumnya, dorongan belajar
orang dewasa berasal dari kebutuhan dan tujuan pribadi, seperti meningkatkan kemampuan, mengembangkan
karier, memperbaiki taraf hidup, atau memperoleh kepuasan diri. Faktor internal ini berperan besar dalam
menentukan keberhasilan proses belajar.

Orientasi pemecahan masalah ini juga berimplikasi pada cara penyusunan materi pembelajaran. Materi yang
disajikan secara abstrak dan terlalu teoretis cenderung kurang menarik minat peserta didik dewasa, sedangkan
materi yang dikemas dalam bentuk studi kasus nyata, simulasi situasi kerja, atau permasalahan sehari-hari yang
langsung berkaitan dengan kebutuhan peserta umumnya lebih mudah diterima dan diingat. Selain itu, motivasi
internal yang dimiliki orang dewasa juga bersifat lebih tahan lama dibandingkan motivasi eksternal seperti
penghargaan atau sanksi, sebab motivasi internal tumbuh dari kesadaran pribadi akan pentingnya suatu kompetensi
bagi kehidupannya sendiri. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan penerapan andragogi sangat
bergantung pada sejauh mana empat prinsip utama tersebut—kemandirian, pengalaman, orientasi pemecahan
masalah, dan motivasi internal—dapat diakomodasi secara konsisten dalam desain dan pelaksanaan program
pembelajaran bagi peserta didik dewasa.

3.2. Dinamika Masyarakat Multigenerasi dalam Pelaksanaan Pendidikan Orang Dewasa

Masyarakat multigenerasi merupakan kondisi sosial ketika beberapa kelompok generasi hidup, bekerja, dan
berinteraksi dalam lingkungan yang sama. Fenomena ini semakin nyata pada era modern karena meningkatnya
angka harapan hidup, perkembangan teknologi, serta perubahan pola kehidupan masyarakat. Saat ini, dalam
berbagai lingkungan sosial maupun dunia kerja dapat ditemukan individu dari Generasi Baby Boomers, Generasi
X, Generasi Milenial, Generasi Z, bahkan mulai hadir Generasi Alpha. Kehadiran lima kelompok generasi yang
hidup berdampingan dalam satu ruang sosial ini menjadikan ranah pendidikan orang dewasa sebagai salah satu
titik temu yang paling kompleks, sebab di dalamnya bertemu individu-individu dengan rentang usia, pengalaman
hidup, dan latar belakang teknologi yang sangat berjauhan, namun dituntut untuk belajar dalam satu ruang dan
waktu yang sama.

Dalam konteks pendidikan orang dewasa, keberagaman generasi menghadirkan dinamika yang cukup kompleks.
Setiap generasi tumbuh dalam kondisi sosial, budaya, ekonomi, dan teknologi yang berbeda sehingga membentuk
karakteristik belajar yang berbeda pula [9]. Perbedaan tersebut tidak hanya memengaruhi cara seseorang
memperoleh informasi, tetapi juga memengaruhi motivasi belajar, pola komunikasi, hingga cara menyelesaikan
masalah. Sebagai ilustrasi, Generasi Baby Boomers yang tumbuh pada masa ketika informasi masih sangat terbatas
dan bersumber dari media cetak serta interaksi tatap muka umumnya memiliki kebiasaan belajar yang lebih
reflektif dan menghargai proses, sehingga mereka cenderung lebih nyaman dengan pembelajaran yang
berlangsung secara perlahan dan diberi waktu yang cukup untuk mencerna setiap materi yang disampaikan.

Generasi X yang lahir pada masa transisi dari era tradisional menuju modern umumnya dikenal sebagai generasi
yang mandiri dan adaptif. Mereka mengalami perubahan besar dari sistem analog menuju sistem digital sehingga
memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri terhadap perkembangan teknologi [10]. Dalam proses
pembelajaran, Generasi X cenderung menghargai struktur yang jelas, materi yang sistematis, serta interaksi
langsung dengan fasilitator. Pengalaman hidup yang mereka lalui—mulai dari masa ketika teknologi informasi
belum berkembang hingga masa ketika teknologi digital mulai mendominasi berbagai aspek kehidupan—membuat
Generasi X memiliki keunikan tersendiri, yaitu mampu menjembatani cara belajar generasi yang lebih tua dengan
cara belajar generasi yang lebih muda, sehingga sering kali berperan sebagai penghubung dalam kelompok belajar
lintas generasi.
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Berbeda dengan Generasi X, Generasi Milenial tumbuh bersamaan dengan berkembangnya internet dan teknologi
digital. Mereka lebih terbiasa memperoleh informasi secara cepat melalui berbagai platform digital [11]. Generasi
ini cenderung menyukai pembelajaran yang fleksibel, kolaboratif, dan memberikan kesempatan untuk
berpartisipasi secara aktif. Mereka juga lebih terbuka terhadap penggunaan teknologi sebagai sarana belajar.
Generasi Milenial umumnya juga menghargai pembelajaran yang memberikan umpan balik secara cepat dan jelas,
sehingga mereka dapat segera mengetahui sejauh mana kemajuan belajar yang telah dicapai, serta menyukai
format pembelajaran yang memadukan unsur kompetisi sehat dan kolaborasi tim dalam menyelesaikan suatu tugas
atau permasalahan.

Sementara itu, Generasi Z merupakan generasi yang sejak lahir telah hidup dalam lingkungan digital. Mereka
terbiasa menggunakan internet, media sosial, dan berbagai perangkat teknologi dalam kehidupan sehari-hari [12].
Karakteristik tersebut membuat mereka lebih menyukai pembelajaran yang interaktif, visual, serta memanfaatkan
teknologi digital secara maksimal. Namun, di sisi lain, generasi ini sering kali memiliki rentang perhatian yang
lebih pendek sehingga membutuhkan metode pembelajaran yang menarik dan variatif. Kebiasaan Generasi Z
dalam mengonsumsi informasi secara singkat, cepat, dan multimedia melalui platform digital turut membentuk
ekspektasi mereka terhadap proses pembelajaran, yakni menginginkan materi yang disajikan secara ringkas,
didukung oleh elemen visual yang menarik, serta memungkinkan interaksi dua arah secara langsung, bukan
sekadar penyampaian materi secara satu arah dalam durasi yang panjang.

Perbedaan karakteristik antargenerasi menciptakan dinamika dalam pendidikan orang dewasa. Dalam satu
kelompok belajar, ada peserta yang lebih nyaman dengan diskusi tatap muka, sementara yang lain lebih menyukai
pembelajaran berbasis teknologi. Sebagian membutuhkan penjelasan yang terstruktur, sedangkan yang lain lebih
memilih belajar secara mandiri melalui sumber digital. Selain itu, perbedaan gaya komunikasi juga memengaruhi
proses pembelajaran. Generasi yang lebih tua cenderung berkomunikasi secara formal dan menghargai hierarki,
sedangkan generasi muda lebih menyukai komunikasi yang santai, terbuka, dan interaktif [13]. Apabila perbedaan
tersebut tidak dipahami dengan baik, proses pembelajaran dapat mengalami hambatan karena terjadinya
kesalahpahaman dalam interaksi antar peserta maupun antara peserta dengan fasilitator. Kesalahpahaman
semacam ini, misalnya, dapat muncul ketika peserta dari generasi yang lebih tua menganggap gaya komunikasi
peserta yang lebih muda sebagai bentuk kurangnya rasa hormat, padahal hal tersebut semata-mata merupakan
kebiasaan komunikasi yang terbentuk dari lingkungan digital tempat mereka tumbuh.

Meskipun demikian, keberagaman generasi tidak selalu menjadi hambatan. Dalam banyak situasi, keberagaman
tersebut justru menjadi sumber pembelajaran yang sangat berharga. Peserta dari generasi yang lebih tua dapat
membagikan pengalaman hidup, etos kerja, dan kebijaksanaan yang diperoleh dari berbagai pengalaman nyata.
Sebaliknya, peserta dari generasi yang lebih muda dapat berbagi pengetahuan mengenai teknologi, inovasi, dan
perkembangan informasi terkini. Pola saling memberi dan menerima semacam ini sering disebut sebagai
pembelajaran timbal balik antargenerasi, di mana kedua belah pihak memperoleh manfaat yang setara meskipun
bentuk pengetahuan yang dipertukarkan berbeda satu sama lain.

Interaksi lintas generasi memungkinkan terjadinya proses saling belajar yang memperkaya pengalaman seluruh
peserta. Pembelajaran tidak hanya berlangsung dari fasilitator kepada peserta, tetapi juga terjadi antar peserta didik
melalui pertukaran gagasan, pengalaman, dan perspektif yang berbeda. Dalam praktiknya, interaksi semacam ini
dapat difasilitasi melalui pembentukan kelompok diskusi yang secara sengaja mencampurkan peserta dari berbagai
rentang usia, sehingga setiap kelompok memiliki keberagaman sudut pandang yang dapat memperkaya proses
pemecahan masalah maupun pengambilan keputusan bersama. Oleh karena itu, keberhasilan pendidikan orang
dewasa di masyarakat multigenerasi sangat bergantung pada kemampuan penyelenggara pendidikan dalam
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan menghargai keberagaman, bukan dengan memaksakan satu
pendekatan pembelajaran yang dianggap ideal bagi seluruh peserta tanpa memperhatikan keunikan karakteristik
masing-masing generasi yang terlibat di dalamnya.

3.3. Tantangan Pendidikan Orang Dewasa di Masyarakat Multigenerasi

Pelaksanaan pendidikan orang dewasa di masyarakat multigenerasi menghadapi berbagai tantangan, seperti
perbedaan karakteristik peserta didik, perkembangan teknologi yang pesat, dan kompleksitas tuntutan kehidupan.
Tantangan tersebut perlu dikelola dengan baik agar proses pembelajaran berjalan efektif dan tujuan pendidikan
dapat tercapai secara optimal. Berbagai tantangan ini tidak berdiri sendiri-sendiri, melainkan saling berkaitan satu
sama lain, sehingga upaya untuk mengatasinya juga memerlukan pendekatan yang terintegrasi, bukan penyelesaian
yang bersifat parsial pada satu aspek tertentu saja.
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1) Rendahnya Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan faktor penting yang menentukan keberhasilan pendidikan orang dewasa. Namun,
dalam praktiknya masih banyak orang dewasa yang memiliki motivasi belajar yang rendah. Sebagian menganggap
bahwa pendidikan hanya penting pada usia sekolah, sementara setelah memasuki dunia kerja kegiatan belajar tidak
lagi menjadi prioritas [14]. Padahal, perkembangan teknologi dan perubahan kebutuhan masyarakat menuntut
setiap individu untuk terus belajar sepanjang hayat. Anggapan keliru semacam ini sering kali tertanam sejak lama
akibat pengalaman pendidikan formal yang kurang menyenangkan, sehingga sebagian orang dewasa membawa
persepsi negatif terhadap aktivitas belajar hingga memasuki usia dewasa, padahal konteks dan tujuan pembelajaran
orang dewasa sesungguhnya sangat berbeda dengan pendidikan formal yang pernah mereka alami sebelumnya.

Selain itu, motivasi belajar orang dewasa sering dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal seperti pekerjaan,
kondisi ekonomi, maupun tanggung jawab keluarga. Akibatnya, banyak individu yang menunda atau bahkan
menghentikan kegiatan belajar karena merasa tidak memiliki waktu dan energi yang cukup untuk mengikuti proses
pembelajaran secara berkelanjutan. Kondisi ini diperparah apabila program pendidikan yang ditawarkan tidak
secara jelas menunjukkan manfaat langsung bagi kehidupan peserta, sebab tanpa adanya relevansi yang nyata,
orang dewasa cenderung menempatkan urusan belajar pada prioritas paling akhir di antara berbagai tuntutan
kehidupan yang harus mereka penuhi setiap harinya.

2) Kesenjangan Literasi Digital

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara masyarakat memperoleh informasi dan belajar. Saat ini
berbagai program pendidikan memanfaatkan platform digital sebagai media pembelajaran. Namun, kemampuan
dalam menggunakan teknologi tidak dimiliki secara merata oleh seluruh peserta didik dewasa.

Perbedaan tingkat literasi digital terlihat jelas pada masyarakat multigenerasi. Generasi yang lebih muda umumnya
lebih mudah beradaptasi dengan penggunaan teknologi, sedangkan sebagian generasi yang lebih tua masih
memerlukan pendampingan dalam memanfaatkan berbagai perangkat dan aplikasi pembelajaran [15]. Kondisi ini
berpotensi menimbulkan kesenjangan dalam proses belajar apabila tidak diimbangi dengan dukungan yang
memadai. Kesenjangan ini bukan hanya menyangkut kemampuan teknis dalam mengoperasikan perangkat, tetapi
juga mencakup kepercayaan diri dalam menggunakan teknologi, sebab sebagian peserta dari generasi yang lebih
tua sering merasa cemas atau khawatir melakukan kesalahan ketika menggunakan aplikasi pembelajaran digital,
yang pada akhirnya membuat mereka enggan untuk mencoba dan lebih memilih menarik diri dari proses
pembelajaran berbasis teknologi.

3) Keterbatasan Waktu Akibat Tuntutan Pekerjaan dan Keluarga

Orang dewasa memiliki berbagai tanggung jawab yang harus dipenuhi, baik sebagai pekerja, orang tua, maupun
anggota masyarakat. Tanggung jawab tersebut sering kali membuat mereka kesulitan menyediakan waktu khusus
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Keterbatasan waktu menjadi salah satu penyebab rendahnya partisipasi
dalam program pendidikan orang dewasa [16]. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang lebih
fleksibel sehingga peserta didik dapat menyesuaikan waktu belajar dengan aktivitas sehari-hari tanpa mengurangi
kualitas pembelajaran. Keterbatasan waktu ini juga sering berkaitan dengan kelelahan fisik dan mental setelah
menjalani aktivitas kerja sepanjang hari, sehingga meskipun peserta memiliki keinginan untuk belajar, kondisi
fisik dan psikologis yang tidak optimal dapat menghambat konsentrasi dan penyerapan materi pembelajaran secara
maksimal.

4) Perbedaan Gaya Belajar Antar Generasi

Keberadaan berbagai generasi dalam satu lingkungan belajar menciptakan perbedaan gaya belajar yang cukup
beragam. Generasi yang lebih tua cenderung menyukai pembelajaran yang terstruktur dan tatap muka, sedangkan
generasi yang lebih muda lebih menyukai pembelajaran berbasis teknologi yang interaktif dan fleksibel [16].
Perbedaan tersebut dapat menjadi tantangan bagi fasilitator dalam menentukan metode pembelajaran yang sesuai.
Apabila tidak dikelola dengan baik, perbedaan gaya belajar dapat mengurangi efektivitas proses pembelajaran dan
menimbulkan kesenjangan partisipasi antar peserta. Fasilitator yang hanya mengandalkan satu metode
pembelajaran tunggal berisiko membuat sebagian peserta merasa tidak terakomodasi kebutuhannya, sehingga
keterampilan fasilitator dalam membaca kebutuhan kelompok dan memadukan berbagai metode pembelajaran
secara bergantian menjadi kunci penting dalam menjembatani perbedaan gaya belajar tersebut.

5) Keterbatasan Dukungan Kebijakan dan Fasilitas
Pelaksanaan pendidikan orang dewasa juga masih menghadapi keterbatasan dari segi kebijakan dan fasilitas. Tidak
semua daerah memiliki akses yang memadai terhadap pusat pembelajaran, fasilitas teknologi, maupun tenaga
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pendidik yang memahami prinsip-prinsip andragogi. Kondisi tersebut menyebabkan kesempatan belajar bagi
orang dewasa belum sepenuhnya merata. Oleh karena itu, diperlukan dukungan pemerintah dan berbagai pihak
terkait untuk memperluas akses pendidikan orang dewasa agar dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat.
Kesenjangan akses ini terlihat semakin nyata pada wilayah-wilayah yang infrastrukturnya belum berkembang
secara optimal, di mana masyarakatnya menghadapi tantangan ganda berupa keterbatasan jaringan internet
sekaligus minimnya lembaga penyelenggara pendidikan nonformal yang dapat menjangkau kebutuhan belajar
orang dewasa secara berkelanjutan.

Menghadapi berbagai tantangan tersebut, diperlukan strategi yang mampu meningkatkan efektivitas pendidikan
orang dewasa. Salah satu strategi yang penting adalah menerapkan pembelajaran berbasis kebutuhan. Program
pendidikan harus dirancang berdasarkan kebutuhan nyata peserta didik sehingga materi yang dipelajari memiliki
manfaat langsung dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan strategi ini dapat dimulai dengan melakukan
identifikasi kebutuhan belajar secara partisipatif, misalnya melalui diskusi awal bersama calon peserta sebelum
program pembelajaran dirancang, sehingga materi yang disusun benar-benar mencerminkan permasalahan dan
kebutuhan yang dihadapi oleh peserta dalam kehidupan nyata mereka.

Pemanfaatan teknologi secara integratif juga menjadi langkah yang penting. Teknologi sebaiknya tidak hanya
digunakan sebagai media penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana kolaborasi, diskusi, dan pengembangan
keterampilan [17]. Namun, penggunaan teknologi harus dilakukan secara inklusif dengan mempertimbangkan
kemampuan peserta dari berbagai kelompok generasi. Hal ini dapat diwujudkan, misalnya, dengan menyediakan
pendampingan teknis bagi peserta yang belum terbiasa menggunakan teknologi digital pada tahap awal program,
serta menyediakan alternatif format pembelajaran nondigital bagi peserta yang masih menghadapi keterbatasan
akses maupun kemampuan teknologi, sehingga tidak ada kelompok peserta yang merasa tertinggal akibat
kesenjangan literasi digital.

Strategi berikutnya adalah mengembangkan pembelajaran lintas generasi. Model pembelajaran ini memungkinkan
peserta dari berbagai kelompok usia untuk belajar bersama dan saling berbagi pengalaman. Pembelajaran lintas
generasi dapat meningkatkan pemahaman antar generasi sekaligus memperkaya pengalaman belajar seluruh
peserta. Selain itu, fasilitator perlu menerapkan metode pembelajaran yang variatif seperti diskusi kelompok, studi
kasus, simulasi, mentoring, project-based learning, dan blended learning [18]. Variasi metode tersebut
memungkinkan kebutuhan belajar peserta yang beragam dapat terakomodasi dengan lebih baik. Penerapan
mentoring lintas generasi, misalnya, dapat dirancang secara dua arah, di mana peserta yang lebih tua membimbing
peserta yang lebih muda dalam aspek pengalaman kerja dan kematangan emosional, sementara peserta yang lebih
muda membimbing peserta yang lebih tua dalam aspek penggunaan teknologi, sehingga tercipta hubungan saling
membimbing yang setara dan saling menguntungkan bagi kedua belah pihak.

Penguatan kebijakan dan dukungan pemerintah juga sangat diperlukan untuk memperluas akses pendidikan orang
dewasa. Dukungan tersebut dapat berupa peningkatan anggaran pendidikan nonformal, penyediaan fasilitas belajar
yang memadai, pelatihan fasilitator andragogi, serta pengembangan program pendidikan yang menjangkau
berbagai lapisan masyarakat. Dukungan kebijakan ini idealnya tidak hanya bersifat sektoral, melainkan melibatkan
kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan nonformal, dunia usaha, serta komunitas masyarakat, sehingga
tercipta ekosistem pendidikan orang dewasa yang berkelanjutan dan mampu menjangkau kelompok masyarakat
yang selama ini masih sulit mengakses layanan pendidikan, termasuk masyarakat di wilayah terpencil maupun
kelompok pekerja dengan jam kerja yang tidak menentu.

4. Kesimpulan

Pendidikan orang dewasa memiliki peran penting dalam mendukung proses belajar sepanjang hayat di tengah
perubahan sosial yang terus berkembang. Pelaksanaannya memerlukan pendekatan yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik dewasa, yaitu pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan, pengalaman, dan
permasalahan yang mereka hadapi. Dalam masyarakat yang terdiri dari berbagai generasi, perbedaan pengalaman,
pola pikir, serta kemampuan dalam memanfaatkan teknologi menjadi tantangan sekaligus peluang untuk
menciptakan proses belajar yang lebih kaya dan bermakna. Kajian ini menegaskan bahwa keempat prinsip
andragogi—kemandirian belajar, pengalaman sebagai sumber belajar, orientasi pemecahan masalah, dan motivasi
internal—tetap menjadi fondasi utama yang relevan diterapkan pada konteks pendidikan orang dewasa masa Kini,
meskipun karakteristik peserta didik yang dihadapi semakin beragam akibat hadirnya berbagai kelompok generasi
dalam satu lingkungan belajar. Keberagaman generasi dalam masyarakat, mulai dari Generasi Baby Boomers
hingga Generasi Z, pada dasarnya bukanlah hambatan yang harus dihindari, melainkan kondisi nyata yang harus
dipahami dan dikelola secara bijaksana oleh penyelenggara pendidikan orang dewasa. Apabila dikelola dengan
tepat, keberagaman tersebut dapat menjadi sumber pembelajaran yang saling melengkapi, di mana generasi yang
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lebih tua membagikan pengalaman hidup dan kebijaksanaan, sementara generasi yang lebih muda berkontribusi
melalui penguasaan teknologi dan cara berpikir yang lebih adaptif terhadap perubahan. Sebaliknya, apabila
perbedaan tersebut diabaikan, keberagaman generasi dapat memunculkan kesalahpahaman, kesenjangan
partisipasi, serta menurunnya efektivitas pembelajaran secara keseluruhan. Untuk meningkatkan efektivitas
pendidikan orang dewasa, berbagai hambatan seperti rendahnya minat belajar, keterbatasan waktu, kesenjangan
kemampuan digital, dan kurangnya dukungan kebijakan perlu mendapat perhatian. Upaya yang dapat dilakukan
antara lain menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan peserta, memanfaatkan teknologi secara mudah dan
inklusif, mendorong interaksi antar generasi, serta menerapkan metode pembelajaran yang beragam. Selain itu,
keberhasilan upaya tersebut juga sangat bergantung pada kesediaan seluruh pemangku kepentingan—mulai dari
penyelenggara program, fasilitator, pembuat kebijakan, hingga peserta didik itu sendiri—untuk secara bersama-
sama membangun budaya belajar yang terbuka, saling menghargai, dan tidak memandang perbedaan generasi
sebagai jarak yang memisahkan, melainkan sebagai kekayaan yang dapat dimanfaatkan untuk memperkuat
kualitas proses pembelajaran. Dengan langkah-langkah tersebut, pendidikan orang dewasa dapat berkontribusi
dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan membentuk masyarakat yang terus belajar sepanjang
kehidupan. Sebagai arah pengembangan ke depan, penelitian lanjutan yang bersifat empiris diperlukan untuk
menguji secara langsung efektivitas berbagai strategi pembelajaran lintas generasi yang telah diuraikan dalam
kajian ini, baik melalui pendekatan kuantitatif maupun kualitatif di lapangan, sehingga konsep-konsep yang masih
bersifat teoretis dapat diperkaya dengan bukti empiris yang lebih kuat dan dapat diterapkan secara lebih luas pada
berbagai konteks penyelenggaraan pendidikan orang dewasa di Indonesia.
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